BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis memaparkan pembahasan mengendigenibnu Qayyim Al
Jauziyah tentang pendidikan prenatal dakatab Tuhfah Maudizd bi Ahkam al
Maulizd, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut
1. Pendidikan prenatal menurut pemikiran lbnu Qayyidaaiziyyah merupakan
pendidikan yang diterapkan pada janin sejak dalandiéngan yang dilandasi
oleh prinsip fungsi pendengaran, fungsi penglihatdan fungsi hati.
Pendidikan prenatal bukan sekadar memberikan desesasasi kepada janin,
melainkan sebuah usaha yang disengaja dengan siatagmterprogram bagi
ibu hamil dan untuk janin dalam kandungannya. Adaptogram-program
pendidikan prenatal yang ditawarkan oleh Ibnu Qaygimulai dari : 1)
penentuan jodoh, 2) pernikahanprgkonsepsi), 3) masa kehamilan
(pascakonsepsi atau prenatal) dengan memperhatikan proses perkembangan
janin yang diciptakan dalam beberapa fase, y#knj nuthfah, ‘alagah, dan
mudhghah, penentuan jenis kelamin anak, memperhatikan reksgerakan
janin, memberi nutrisi dan gizi yang cukup bagiifarmenjaga kesehatan
demi janin, serta menciptakan lingkungan yang sdaatnyaman bagi janin
dalam kandungan 4) masa setelah kelahpestr{atal).
Pendidikan prenatal bisa berhasil bila ditunjanghoffaktor-faktor yang
mengiringinya. Adapun Faktor-faktor yang mempengarpendidikan

prenatal menurut pemikiran Ibnu Qayyim al Jauziygakara lain : 1) faktor
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genetis iratsah), 2) faktor makanan, dan 3) faktor lingkungan hailernal
maupun eksternal (fisik maupun psikis). Ketiga éakersebut masing-masing
akan saling memberikann aksi dan reaksi sertagsaliempengaruhi terhadap
janin dalam kandungan.

. Relevansi konsep pendidikan prenatal menurut Ibrayygn al Jauziyah
dengan pendidikan Islam dapat dipahami dari kesanzemdara keduanya,
antara lain : adanya sebuah proses, pertumbuharagagian rohani, potensi
dasar, pembentukan akhlak, perhatian internal #atemal terhadap peserta
didik berlandaskan al-Quran dan Hadits. Pendidikaenatal merupakan
serangkaian yang masih ada keterkaitan untuk melkaju generasi umat
berikutnya. Begitu pentingnya pendidikan prenatadka orang tua terutama
ibu hendaknya memperhatikan pendidikan anak sedumgkin, yaitu sejak
masih di dalam kandungan.

Implikasi pendidikan prenatal perspektif lbnu Qayyal Jauziyyah bagi
pendidikan Islam. Untuk mewujudkan cita-cita perdid Islam yakni
terwujudnyainsan kamil, maka pendidikan terhadap anak perlu diterapkan
sedini mungkin, yakni sejak masa prenatal (anakim&erada dalam
kandungan)Dengan memperhatikan tumbuh kembang anak sejak makim
kandungan, membekalinya dengan pendidikan, semgantgkan dari bahaya-
bahaya selama masa kehamilan baik secara fisik unapgikis, diharapkan
akan ada peningkatan kualitas sifat-sifat bawaamn &eturunan, sehingga
mendominasi dan mengantisipasi pengaruh lingkungamg merugikan.

Sebab masa prenatal merupakan pijakan pertama jdaigi untuk dapat
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menentukan langkah awal hidup selanjutnya dan akamberikan pengaruh

terhadap pembentukan janin baik secara fisik mapgikis.

B. Saran

Anak merupakan anugerah dan titipan dari Allah ylaargs dijaga baik secara
fisik, mental, maupun kecerdasan ruhaniahnya. Ssdtihcaranya adalah melalui
pendidikan. Pendidikan anak dalam kandungan meaupalawal mula
berperannya pendidikan bagi seorang manusia, Selpafgtak pondasi bagi
pendidikan pada tahap selanjutnya. Dengan demikiéan dikaitkan dengan
pendidikan, maka pendidikan anak dalam kandungarupakan serangkaian
yang masih ada keterkaitan untuk mewujudkan generaat berikutnya, dan
pendidikan itu memang merupakan sebuah kebutuHamdehidupamanusia,
bahkan sangat dibutuhkan sejak dalam kanduregaoation as a necessity of life.

Begitu pentingnya pendidikan anak dalam kandungekaorang tua terutama
ibu yang sedang hamil hendaknya memperhatikan gi&adi anak yang masih
ada dalam kandungan. Peran keluarga terutama twangebagai peletak dasar
kepribadian merupakan peran signifikan yang kad&ogang disadari oleh
individu yang menyusunnya, hingga yang muncul kdamudhdalah padangan
sempit bahwa pendidikan hanya diberikan setelak diehirkan.

Mengingat hal ini, maka penulis merumuskan saraarsaintuk menjadi
acuan tindak lanjut penelitian, baik untuk kepegaim akademik maupun untuk

kepentingan praktis. Adapun saran dari penelitisebagai berikut :
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1. Secara teoritik bahwa bayi dapat dididik sejak mlakandungan dan dapat
diperkuat dalam teori psikologi perkembangan Istin psikologi pendidikan
Islam berkaitan dengan pengembangan pendidikan asiak dini (PAUD)
bukan hanya pendidikan yang dilakukan setelah &fdak melainkan dapat
diwujudkan pendidikan itu pada anak sejak masilardatandungan, bahkan
sejak mulai proses pemilihan pasangan hidup daartgam persenggamaan.
Oleh karena bagi setiap orang tua maupun setiamigd diharapkan dapat
memperkuat teori ini untuk senantiasa menyadarwbaainak adalah titipan
dan amanat dari Allah SWT yang dilahirkan dalamdisinsuci, adalah suatu
keniscaayaan untuk tidak meninggalkan keturunamlaam keadaan lemah,
lemah iman, lemah fisik, lemah mental, maupun l|enkampetensinya.
Sehingga perlu dipersiapkan sedini mungkin untulat kterutama kuat
keimanan dan ketagwaannya.

2. Secara praktis tesis ini dapat menjadi sumbanganikpan bagi dunia
pendidikan Islam dalam memanifestasikan pendidiémaak usia dini sesuai
dengan kebutuhan tahap-tahapannya, yang padaartetywa pendidikan itu
sebagai keseluruhan dari proses dan fungdubiyyah Allah terhadap
manusia sehingga proses pendidikan yang dilakukapmatd memberikan
kemantaban dalam pengembangan kecerdasan kogfetitif, psikomotorik
dan spiritual. Juga sumbangan pemikiran bagi usstikeluarga sebagai
lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalambaregun kepribadian
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan dengan rmafa pun adalah

merupakan bekal untuk menumbuhkan fitrah tauhidapadak. Hal itu
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sebaiknya diwujudkan dalam keseluruhan tahap pédbhan dan
perkembangan anak, bukan hanya setelah anak atoirfhn melainkan sejak

anak dalam kandungan bahkan sejak jauh hari seliehjsdi pembuahan.

C. Penutup

Dengan mengucap syukéthamdulillah, penulis dapat menyelesaikan tesis
ini. Sebab hanya dengan rahmifig dan hidayah sertainayah-Nya penulis
mendapatkan kekuatan untuk menyelesaikan tesis ini.

Mengutip pepatah lama yang mengatakan batigek ada gading yang tak
retak, tidak ada sesuatu yang sempurna. Demikian haeagganpenulisan tesis
ini, penulis menyadari bahwa tesis ini masih jaah #esempurnaan, baik segi
bahasa, sistematika maupun analisisnya. Sebabdas@danya kesempurnaan itu
hanya milik Allah SWT. Untuk itu kritik,petunjuk, dan saran yang bersifat
konstruktif sangatlah penulis harapkan dé&mbenaran dan kesempurnaan tesis
ini.

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini membwmnfaat dan pelajaran
bagi semua pihak dan bisa menjadikan salah sanaanendapatkamdha Allah

SWT. Amin.
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